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Lampiran 1 Lembar Kuesioner 

 

 

 

 

Identitas Responden 

Nama : 

Kelas : 

KUISIONER PENGETAHUAN REMAJA PUTRI 

TENTANG PEMERIKSAAN SADARI 

 

Isilah dengan memberi tanda silang (X) huruf a, b, c, atau d pada jawaban yang paling benar. 

 

 

1. Apakah yang dimaksud dengan SADARI ? 

a. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui adanya benjolan atau kelainan 

payudara lainnya 

b. Suatu metode pengobatan kanker payudara 

c. Pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui tekanan darah seseorang 

d. Suatu metode untuk pengobatan kanker serviks 

 

 

2. Menurut saudari, apakah salah satu upaya deteksi dini kanker payudara yang cukup 

efektif, murah dan mudah untuk dilakukan? 

a. Melakukan momografi/rontgen 

b. Melakukan pemeriksaan ke dokter kandungan 

c. Melakukan pemeriksaan payudara sendiri 

d. Melakukan pemeriksaan payudara ke dukun/paranormal 

 

 

3. Dibawah ini manakah manfaat dari melakukan SADARI ? 

a. Agar terhindar dari kanker serviks 

b. Untuk melihat kelainan pada payudara 

c. Untuk memperbesar payudara 

d. Untuk menghaluskan kulit payudara 
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4. Dibawah ini manakah yang bukan tujuan dari melakukan SADARI ? 

a. Menemukan kanker dalam stadium dini sehingga pengobatannya 

Lebih baik 

b. Mengetahui adanya benjolan pada payudara 

c. Mengetahui adanya pengeluaran cairan atau nanah dan darah di payudara 

d. Untuk memperpanjang hidup pasien kanker payudara 

 

 

5. Manakah yang tepat dari 2 cara melakukan SADARI dibawah ini ? 

a. Berdiri dan berbaring 

b. Duduk dan jongkok 

c. Berbaring dan tengkurap 

d. Duduk dan miring kanan 

 

 

6. Saat melakukan SADARI secara berdiri, setelah melihat payudara di cermin apa 

langkah selanjutnya dalam melakukan SADARI ? 

a. Bungkukkan badan untuk melihat apakah kedua payudara menggantung 

seimbang 

b. Angkatlah kedua lengan keatas sampai kedua lengan berada di belakang 

kepala dan tekan ke depan 

c. Perhatikan bentuk warna dari payudara 

d. Tekan kedua tangan pada pinggul dan gerakkan kedua lengan dan siku ke 

depan sambil mengangkat bahu 

 

7. Penambahan yang tidak biasa pada ukuran payudara termasuk dalam ? 

a. Manfaat melakukan SADARI 

b. Tanda dan gejala yang harus di waspadai 

c. Pengertian SADARI 

d. Pelaksanaan melakukan SADARI 
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8. Dibawah ini mana yang bukan tanda dan gejala yang harus di waspadai saat 

melakukan SADARI ? 

a. Salah satu payudara menggantung lebih rendah dari biasanya 

b. Pembesaran kelenjar getah bening pada ketiak dan leher 

c. Cekungan atau lipatan pada putting atau aerola 

d. Penampilan pada putting payudara yang tidak berubah 

 

 

9. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk melakukan SADARI ? 

a. 5-7 menit 

b. 20-30 menit 

c. 5-10 menit 

d. 1-5 menit 

 

 

10. Kapan saat yang tepat untuk melakukan SADARI ? 

a. Pada hari ke 2 setelah menstruasi 

b. Pada hari ke 7 – 10 setelah menstruasi 

c. Pada hari ke 8 – 10 setelah menstruasi 

d. Pada hari ke 1 – 5 setelah menstruasi 

 

11. Kapan sebaiknya dilakukan pemeriksaan sadari? 

a. Setiap bulan 

b. Setiap tahun 

c. Setiap dua tahun sekali 

d. Hanya saat ada gejala 

 

 

12. Apa yang harus dilakukan jika menemukan benjolan pada payudara? 

a. Abaikan saja 

b. Segera konsultasikan ke dokter 

c. Lakukan pemeriksaan sendiri lebih sering 

d. Konsumsi suplemen vitamin E 



63  

13. . Salah satu media yang dapat digunakan dalam promosi kesehatan tentangdeteksi 

dini kanker payudara, kecuali... 

a. Media cetak 

b. Media elektronik 

c. Media luar ruang 

d. Penyuluhan 

 

 

14. Semakin dini ditemukan kanker payudara, maka akan semakin... 

a. Berbahaya 

b. Mahal biaya pengobatannya 

c. Besar peluang sembuhnya 

d. Bertambah kankernya 

 

 

15. Ada berapa langkah cara melakukan pemeriksaan payudara dengan posisiberdiri? 

a. 5 langkah 

b. 6 langkah 

c. 7 langkah 

d. 8 langkah 
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Lampiran 2 Lembar Persetujuan Menjadi Responden 

 

 

FORMULIR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

(Informed consent) 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 
 

Nama : …………………….……………………. 

Umur : …………………….……………………. 

Nomor Hp/Tlpn : …………………….……………………. 

 

 

Setelah mendapat penjelasan secukupnya tentang penelitian yang berjudul 

"Pengaruh video animasi tentang pemeriksaan sadari terhadap pengetahuan remaja putri 

di SMAN 16 Medan" menyatakan (bersedia/tidak besedia*) ikut sebagai responden dalam 

penelitian ini, dengan catatan bila sewaktu- waktu merasa dirugikan dalam bentuk apapun 

berhak membatalkan persetujuan ini. Saya percaya bahwa informasi yang saya berikan ini 

dijamin kerahasiaannya. 

Demikian surat perjanjian ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

Medan,………………….. 

Responden 

 

 

 

 

( ) 

 

 

Ket : 

*) coret yang tidak perlu 
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Lampiran 3 Surat Survei Awal 
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Lampiran 4 Surat Etichal Clerance 
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Lampiran 5 Surat Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 7 Master Tabel 

 

PENGARUH VIDEO ANIMASI TENTANG PEMERIKSAAN SADARI TERHADAP 

PENGETAHUAN REMAJA PUTRI DI 

SMAN 16 MEDAN TAHUN 2024 

* Pengetahuan Remaja Putri (Pre) 
 

 

No. Nama Jumlah 

Benar 

% Kategori Kode 

1. Putri Balqis 3 20% Kurang 3 

2. Adinda 7 47% Kurang 3 

3. Rafika 9 60% Cukup 2 

4. Ayu 9 60% Cukup 2 

5. Putri Ayu 7 47% Kurang 3 

6. Rika 8 53% Kurang 3 

7. Fathia 8 53% Kurang 3 

8. Vutri 11 73% Cukup 2 

9. Dina 8 53% Kurang 3 

10. Luna 8 53% Kurang 3 

11. Ade 11 
73% Cukup 2 

12. Putri Widya 11 73% Cukup 2 

13. Muthia 10 67% Cukup 2 

14. Sheren 10 67% Cukup 2 

15. Ramadhani 5 33% Kurang 3 

16. Shifa 8 53% Kurang 3 
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17. Dinata 9 60% Cukup 2 

18. Wulan 7 47% Kurang 3 

19. Afifah 11 73% Cukup 2 

20. Cinta 12 80% Baik 1 

21. Nazla 9 60% Cukup 2 

22. Risna 6 40% Kurang 3 

23. Bella 1 7% Kurang 3 

24. Suan 12 80% Baik 1 

25. Yori 6 40% Kurang 3 

26. Zulaika 7 47% Kurang 
3 

27. Echa 11 73% Cukup 2 

28. Melia 6 40% Kurang 3 

29. Siti 4 27% Kurang 3 

30. Dilla 8 53% Kurang 3 

31. Puspita 8 53% Kurang 3 

32. Kardina 8 53% Kurang 3 

33. Kesyia 7 47% Kurang 3 

34. Mutiara 6 40% Kurang 3 

35. Tiara 4 27% Kurang 3 

36. Safira 8 53% Kurang 3 

37. Assyifa 7 47% Kurang 3 

38. Laila 5 33% Kurang 3 

39. Nasya 4 27% Kurang 3 
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40. Sabrin 5 33% Kurang 3 

41. Suci 6 40% Kurang 3 

42. Annisa 5 33% Kurang 3 

43. Adek 11 73% Cukup 2 

44. Malika 5 33% Kurang 3 

45. Khairunnisa 5 33% Kurang 3 

46. Dinda 7 47% Kurang 3 

47. Alya 4 27% Kurang 3 

48. Putri Rianda 5 33% Kurang 3 

49. Cindy 7 47% Kurang 3 

50. Mutiara 7 47% Kurang 3 

51. Adinda 

Mahfuza 

6  

40% 
 

Kurang 

3 

52. Hafiza 5 33% Kurang 3 

53. Nasya 5 33% Kurang 3 

54. Nurul 4 27% Kurang 3 

55. Aqila 6 40% Kurang 3 

56. Faradila 6 40% Kurang 3 

57. Indah 8 53% Kurang 3 

58. Laila 8 53% Kurang 3 

59. Mutiara 6 40% Kurang 3 

60. Ria 6 40% Kurang 3 

61. Shafira 8 53% Kurang 3 
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62. Suci 7 47% Kurang 3 

63. Allysaha 7 47% Kurang 3 

64. Anyelika 5 33% Kurang 3 

65. Ayu 4 27% Kurang 3 

66. Cindy 6 40% Kurang 3 

67. Fadilla 8 53% Kurang 3 

68. Hanna 11 73% Cukup 2 

69. Naiyla 7 47% Kurang 3 

70. Putri 4 27% Kurang 3 

71. Qurraatul 3 20% Kurang 3 

72. Tiara 5 33% Kurang 3 

73. Yustika 6 40% Kurang 3 

74. Intan 6 40% Kurang 3 

75. Sadilla 8 53% Kurang 3 

76. Nabilla 10 67% Cukup 2 

77. Vivi 10 67% Cukup 2 

78. Sonia 4 27% Kurang 3 

79. Fathin 9 60% Cukup 2 

80. Hilda 9 60% Cukup 2 

81. Tania 8 53% Kurang 3 

82. Dian 7 47% Kurang 3 

83. Aisya 6 40% Kurang 3 
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Pengetahuan Remaja Putri (Post) 
 

No. Nama Jumlah 

Benar 

% Kategori Kode 

1. Putri Balqia  

14 

 

93% 

 

Baik 

 

1 

2. Adinda 15 100% Baik 1 

3. Rafika 15 100% Baik 1 

4. Ayu 15 100% Baik 1 

5. Putri Ayu 14 93% Baik 1 

6. Rika 14 93% Baik 1 

7. Fathia 15 100% Baik 1 

8. Vutri 15 100% Baik 1 

9. Dina 14 93% Baik 1 

10. Luna 14 93% Baik 1 

11. Ade 15 100% Baik 1 

12. Putri Widya 15 100% Baik 1 

13. Muthia 14 93% Baik 1 

14. Sheren 14 93% Baik 1 

15. Ramadhani 14 93% Baik 1 

16. Shifa 15 100% Baik 1 

17. Dinata 12 80% Baik 1 

18. Wulan 12 80% Baik 1 

19. Afifah 14 93% Baik 1 

20. Cinta 14 93% Baik 1 

21. Nazla 12 80% Baik 1 
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22. Risna 11 73% Cukup 2 

23. Bella 13 87% Baik 1 

24. Suan 13 87% Baik 1 

25. Yori 12 80% Baik 1 

26. Zulaika 12 80% Baik 1 

27. Echa 12 80% Baik 1 

28. Melia 11 73% Cukup 2 

29. Siti 10 67% Cukup 2 

30. Dilla 8 53% Kurang 3 

31. Puspita 13 87% Baik 1 

32. Kardina 13 87% Baik 1 

33. Kesyia 13 87% Baik 1 

34. Mutiara 8 53% Kurang 3 

35. Tiara 10 67% Cukup 2 

36. Safira 15 100% Baik 1 

37. Assyifa 15 100% Baik 1 

38. Laila 15 100% Baik 1 

39. Nasya 13 87% Baik 1 

40. Sabrin 15 100% Baik 1 

41. Suci 15 100% Baik 1 

42. Annisa 15 100% Baik 1 

43. Adek 14 93% Baik 1 

44. Malika 15 100% Baik 1 

45. Khairunnisa 15 100% Baik 1 
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46. Dinda 14 93% Baik 1 

47. Alya 13 87% Baik 1 

48. Putri 
Rianda 

15 100% Baik 1 

49. Cindy 14 93% Baik 1 

50. Mutiara 14 93% Baik 1 

51. Adinda 

Mahfuza 

13  

87% 

 

Baik 

1 

52. Hafiza 14 93% Baik 1 

53. Nasya 15 100% Baik 1 

54. Nurul 13 87% Baik 1 

55. Aqila 13 87% Baik 1 

56. Faradila 13 87% Baik 1 

57. Indah 14 93% Baik 1 

58. Laila 15 100% Baik 1 

59. Mutiara 15 100% Baik 1 

60. Ria 15 100% Baik 1 

61. Shafira 15 100% Baik 1 

62. Suci 13 87% Baik 1 

63. Allysaha 15 100% Baik 1 

64. Anyelika 13 87% Baik 1 

65. Ayu 15 100% Baik 1 

66. Cindy 15 100% Baik 1 

67. Fadilla 14 93% Baik 1 

68. Hanna 15 100% Baik 1 
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69. Naiyla 14 93% Baik 1 

70. Putri 12 80% Baik 1 

71. Qurraatul 14 93% Baik 1 

72. Tiara 14 93% Baik 1 

73. Yustika 13 87% Baik 1 

74. Intan 14 93% Baik 1 

75. Sadilla 15 100% Baik 1 

76. Nabilla 15 100% Baik 1 

77. Vivi 15 100% Baik 1 

78. Sonia 10 67% Cukup 2 

79. Fathin 15 100% Baik 1 

80. Hilda 15 100% Baik 1 

81. Tania 13 87% Baik 1 

82. Dian 14 93% Baik 1 

83. Aisya 15 100% Baik 1 

 

Kunci Jawaban Soal Kategori Penilaian  
 

1. A 6. B 11. A 1. “Baik”,Bila Soal Jawaban Benar 75-100% (11-15 Soal ) 

2. C 7. B 12. B 2. “Cukup”, Bila Soal Jawaban Soal Benar 56-74% (6-10 Soal ) 

3. B 8. D 13. C 3. “Kurang”, Bila Soal Jawaban Soal Benar < 55% (0-5 Soal ) 

4. D 9. C 14. C 

5.A 10.B 15. A 
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Lampiran 8 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 9 Lembar Konsultasi Bimbingan 
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Lampiran 10 Pernyataan Orisinalitas 

 

 

 

PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

Skripsi ini adalah hasil karya saya sendiri dan semua sumber baik yang dikuti maupun 

dirujuk telah saya nyatakan dengan benar. 
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THE EFFECT OF ANIMATED VIDEOS ON SELF-BREAST EXAMINATIONS 

ON THE KNOWLEDGE OF ADOLESCENT WOMEN 

AT SMAN 16 MEDAN IN 2024 

 

ABSTRACT 

Introduction : According to WHO, the number of cancer sufferers in the world will still 

increase to 30.2 million in 2040. Of the 19.3 million cancers worldwide, breast cancer is the 

most common cancer, namely 11.7%. One way to reduce the death rate is to carry out early 

detection of breast cancer, one of which is through awareness examination. This research 

aimed to determine the effect of an animated video about awareness checks on the 

knowledge of adolescent women at SMAN 16 Medan. 

Methods : Pre-Experimental research design. The sample consisted of 83 respondents using 

a simple random sampling method. The data in this study used primary and secondary data 

which was collected using a questionnaire and then analyzed using univariate and bivariate 

analysis then using the Wilcoxon test. 

Result and Discussion : The results of the study showed that before being given the 

animated video the majority had less knowledge, namely 64 respondents (77.1%), and after 

being given the video The majority of animation students had good knowledge, namely 76 

respondents (91.6%). The average knowledge value of respondents before being given the 

animated video was 0.00 and the average knowledge value of respondents who had been 

given the animated video was 40.00. Asymp.sig.(2-tailed) had a value of 0.000. there is an 

influence of the animated video about awareness checks on the knowledge of young women 

at SMAN 16 Medan in 2024. 

Conslusion : In this study, it was concluded that there was an increase in adolescent 

women's knowledge about awareness checks, namely that there was an average difference 

of 40 and it was recommended that young women practice awareness regularly every 

month. so that it can detect breast abnormalities early and provide awareness information 

to family and friends so that this program can help efforts to reduce the death rate due to 

breast cancer. 

Keywords: Animated Video About Self Breast Examination, Knowledge 
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ABSTRAK 

Latar Belakang : Menurut WHO, jumlah penderita kanker di dunia masih akan meningkat 

menjadi 30,2 juta pada tahun 2040. Dari 19,3 juta penyakit kanker di seluruh dunia, kanker 

payudara merupakan kanker yang paling banyak terjadi yaitu sebesar 11,7%. Salah satu cara 

untuk menurunkan angka kematian adalah dengan melakukan deteksi dini kanker payudara, 

salah satunya dengan pemeriksaan sadari. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

video animasi tentang pemeriksaan sadari terhadap pengetahuan remaja putri di SMAN 16 

Medan. 

Metode : Desain penelitian Pre Eksperimental. Sampel berjumlah 83 responden dengan 

metode simple random sampling. Data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan 

sekunder yang dikumpulkan menggunakan kuesioner kemudian dianalisis dengan analisis 

univariat dan bivariat kemudian digunakan uji Wilcoxon. 

Hasil Penelitian : Hasil penelitian menunjukkan sebelum diberikan video animasi 

mayoritas memiliki pengetahuan kurang yaitu sebanyak 64 responden (77,1%) dan sesudah 

diberikan video animasi mayoritas memiliki pengetahuan baik yaitu sebanyak 76 responden 

(91,6%). Hasil rata-rata pengetahuan responden sebelum diberikan video animasi adalah 

0,00 dan nilai rata-rata pengetahuan responden yang sudah diberikan video animasi adalah 

40,00 .Asymp.sig.(2-tailed) bernilai 0,000. ada pengaruh video animasi tentang pemeriksaan 

sadari terhadap pengetahuan remaja putri di SMAN 16 Medan Tahun 2024. 

Kesimpulan : Pada penelitian ini disimpulkan terjadi peningkatan pengetahuan remaja putri 

tentang pemeriksaan sadari yaitu adanya jarak perbedaan rata-rata sebanyak 40 dan 

disarankan remaja putri agar mempraktekkan sadari secara rutin satu bulan sekali sehingga 

mampu mendeteksi secara dini kelainan pada payudara dan bisa memberikan informasi 

sadari kepada keluarga dan teman sehingga program ini bisa membantu upaya menurunkan 

tingkat kematian akibat kanker payudara. 

Kata Kunci : Video Animasi Tentang Pemeriksaan Sadari,Pengetahuan 

PENDAHULUAN 

Kanker merupakan penyakit tidak menular yang menjadi masalah kesehatan dunia. 

Menurut World Health Organization (WHO), pada tahun 2020, jumlah penderita kanker di 

dunia sebanyak 19,3 juta orang dan angka kematian mencapai 10 juta orang. Jumlah ini 

meningkat dibandingkan tahun 2018 yang tercatat 18,1 juta kasus dan 9,6 juta kematian. 

Menurut WHO, jumlah penderita kanker di dunia masih akan meningkat menjadi 30,2 juta 

pada tahun 2040. Dari 19,3 juta penyakit kanker di seluruh dunia, kanker payudara 

merupakan kanker yang paling banyak terjadi yaitu sebesar 11,7%, disusul kanker 

lainnya(WHO, 2020). 

Berdasarkan Data Profil Kesehatan Indonesia tahun 2018, angka kejadian kanker di 

Indonesia meningkat dari 1,4 per 1.000 penduduk pada tahun 2013 menjadi 1,79 per 1.000 

penduduk pada tahun 2018. Indonesia mempunyai angka kejadian kanker payudara pada 

wanita tertinggi yaitu 42,1 per 100.000 penduduk, dengan rata-rata angka kematian sebesar 

17 per 100.000(Profil Kesehatan Indonesia, 2018). 

Ketua Yayasan Kanker Payudara Indonesia (YKPI) mengatakan bahwa di Indonesia 

sendiri kanker payudara menjadi kasus kematian tertinggi dengan angka 21,5% per 100.000 

perempuan dan yang menjadi salah satu alasan tingginya angka kematian tersebut adalah 
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akibat keterlambatan penderita melakukan pemeriksaan ke pelayanan kesehatan(YKPI, 

2020). Yayasan Kanker Indonesia (YKI) Sumatera Utara mencatat, jenis penyakit kanker 

terbanyak yang diderita warga di Kota Medan, Sumatera Utara pada tahun 2021 adalah 

kanker payudara sebanyak 824 kasus atau 8,24%(YKI Sumatera Utara, 2021). 

Kanker payudara banyak terjadi pada remaja putri. Menurut data Kemenkes RI tahun 

2018 menunjukkan bahwa angka kejadian kanker payudara di usia remaja adalah 0,6 %, 

usia ≥ 75 tahun jumlah kasus mencapai 5,0 %, pada usia 1 sampai 4 tahun dan 5 sampai 14 

tahun adalah 0,1 %(Kemenkes RI, 2018). Ada beberapa faktor pemicu munculnya kanker 

payudara salah satunya adalah faktor genetik, lingkungan dan gaya hidup(Dewantari, 2020). 

Kasus kejadian kanker ini tidak dapat di abaikan begitu saja dikarenakan pencegahan 

penyakit kanker harus dimulai sedini mungkin(Kemenkes RI, 2018), dengan demikian anak 

remaja yang sudah mengalami perubahan hormon seperti di usia sekolah SMA sebaiknya 

mengetahui tentang sadari(Utama Saputra, 2021). 

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah Indonesia untuk mengurangi laju angka 

kanker payudara, baik secara promotif maupun preventif. Hal tersebut dilakukan sebagai 

upaya untuk mengontrol dan mengendalikan angka kejadian kanker. Upaya pemerintah 

tersebut direalisasikan dengan program skrinning yang bertujuan sebagai upaya untuk 

mengidentifikasi penyakit atau kelainan, dalam hal ini berkaitan dengan kanker payudara. 

Sadari merupakan program yang diadakan oleh pemerintah untuk mengurangi prevelensi 

angka kematian akibat kanker pada perempuan di Indonesia(Kemenkes RI, 2023). 

Salah satu cara untuk menurunkan angka kematian adalah dengan melakukan 

deteksi dini kanker payudara, salah satunya dengan pemeriksaan payudara sendiri (sadari). 

Sadari adalah pemeriksaan payudara yang dilakukan sendiri secara rutin setiap bulan 

sebagai tindakan pengembangan kepedulian seorang wanita terhadap kondisi payudaranya 

sendiri(Kemenkes RI, 2018). 

Menurut penelitian Saragih (2020) mengungkapkan bahwa didapatkan 91.2% 

remaja berpengetahuan kurang tentang sadari, sedangkan remaja yang berkategori baik 

hanya 8.8%.Minimnya informasi dan bentuk edukasi yang dilakukan kepada remaja 

membuat sadari masih terasa awam bagi masyarakat khususnya remaja(Saragih, 2020). 

Menurut Notoatmodjo (2018) Kurangnya informasi pada remaja putri tentang 

pemeriksaan sadari menjadi salah satu penyebab tidak terbentuknya pengetahuan dan 

kesadaran untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri. Pengetahuan yang baik 

merupakan salah satu syarat dalam mewujudkan terbentuknya perilaku hidup 

sehat(Notoadmojo, 2018). 

Untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri dalam pemeriksaan sadari salah 

satunya, pembelajaran melalui video animasi. Video animasi adalah media yang 

menggabungkan media audio dan media visual untuk menarik perhatian orang, mampu 

menyajikan objek secara detail dan dapat membantu memahami pelajaran yang sifatnya 

sulit. Video animasi sangat berpengaruh dalam suatu pembelajaran karena terbukti menarik 

perhatian, meningkatkan retensi, dan memungkinkan visualisasi dari konsep imajinasi, 

objek, dan hubungan-hubungannya(Lilis, 2022). 

Menurut penelitian terdahulu (Budiarti 2022) Pengaruh pendidikan Kesehatan 

Menggunakan media audio Visual terhadap pengetahuan remaja putri tentang pemeriksaan 

payudara sendiri (sadari) di SMAN 18 Garut dapat disimpulkan bahwa, sebelum diberikan 

pendidikan kesehatan tentang pemeriksaan payudara sendiri (sadari) sebagian responden 

memiliki pengetahuan yang kurang. Setelah diberikan pendidikan kesehatan tentang (sadari) 



92  

sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik(Budiarti et al., 2022). 

Berdasarkan survey awal yang dilaksanakan di SMAN 16 Medan melalui metode 

wawancara tentang sadari terhadap 8 siswi. Data yang diperoleh yaitu 1 siswi dapat 

menjawab dengan benar pengertian dan tujuan sadari, namun tidak dapat menjawab dengan 

benar waktu yang tepat dan cara melakukan sadari. Sedangkan, 7 siswi tidak dapat 

menjawab dengan benar pengertian dan tujuan sadari, serta tidak mengetahui cara 

melakukan sadari dan waktu yang tepat melakukan sadari. Sebanyak 8 siswi mengatakan 

tidak pernah melakukan sadari dan tidak mengetahui pentingnya sadari karena kurangnya 

pengetahuan remaja tentang sadari. Dengan melihat hal tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang "pengaruh video animasi tentang pemeriksaan sadari terhadap 

pengetahuan remaja putri di SMAN 16 Medan Tahun 2024". 

 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, metode ini disebut metode 

kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan desain penelitian dengan menggunakan 

metode Pre Eksperimental, penelitian yang digunakan adalah One Group Pre test dan Post 

test design yaitu melakukan satu kali pengukuran di depan (pre test) sebelum adanya 

perlakuan (treatment) dan setelah itu dilakukan pengukuran lagi (post test). 

HASIL PENELITIAN 

a. Analisis Bivariat 

Tabel 1. Nilai Tingkat Pengetahuan Remaja Putri Sebelum Dan Sesudah diberikan video 

animasi tentang pemeriksaan sadari 

di SMAN 16 Medan tahun 2024 

Tigkat 

Pengetahuan 

Pree Test  Post Test  

 F % F % 

Baik 2 2,4 76 91,6 

Cukup 17 20,5 5 97,6 

Kurang 64 77,1 2 2,4 

Total 83 100 83 100 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa dari 83 responden sebelum diberikan video 

animasi mayoritas responden memiliki pengetahuan kurang yaitu sebanyak 64 responden 

(77,1%) dan sesudah diberikan video animasi mayoritas responden memiliki pengetahuan 

baik yaitu sebanyak 76 responden (91,6%). 
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Tabel 2. Nilai Rata-rata Pengetahuan remaja putri Sebelum Dan Sesudah Diberikan 

Video Animasi Tentang Pemeriksaan Sadari 

Di SMAN 16 Medan Tahun 2024 

Video 

animasi 

N Mean Beda 

Mean 

Sum of 

Ranks 

Sebelum 83 0,00  .00 

Sesudah 83 40,00 40,00 3160.00 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil rata-rata pengetahuan responden sebelum diberikan 

video animasi adalah 0,00 dan nilai rata-rata pengetahuan responden ssudah diberikan video 

animasi adalah 40,00 . 

 
b. Analisis Univariat 

Tabel 3. Uji Normalitas Pengaruh Video Animasi Tentang Pemeriksaan Sadari Terhadap 

Pengetahuan Remaja Putri Di SMAN 16 Medan Tahun 2024 
 

Kolmogorov Smirnov Shapiro Wilk 

Statistic df Sig Statistic df Sig 

Pengetahuan Pre .468 83 .000 .547 83 .000 
Pengetahuan Post .527 83 .000 .311 83 .000 

Berdasarkan tabel 3 dengan menggunakan Uji normalitas data dilakukan 

menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov didapat nilai signifikansi pretest 0,000 < 0,05 dan 

nilai signifikansi posttest 0,00 < 0,05 dari hasil signifikansi data dapat disimpulkan bahwa 

data tidak berdistribusi dengan normal. Selanjutnya dilakukan uji wilcoxon. 

 
Tabel 4 Uji Wilcoxon Pengaruh Video Animasi Tentang Pemeriksaan Sadari Terhadap 

Pengetahuan Remaja Putri Di SMAN 16 Medan Tahun 2024 

 

Pengetahuan post 

Pengetahuan pree 

Asymp.Sig. (2-tailed) -  8.128 

.000 

Berdasarkan tabel 4.4 diketahui Asymp.sig.(2-tailed) bernilai 0,000. Karena nilai 0,000 

lebih kecil dari 0,05 , dapat disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak artinya ada 

pengaruh video animasi tentang pemeriksaan sadari terhadap pengetahuan remaja putri di 

SMAN 16 Medan Tahun 2024. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan data penelitian sebelum diberikan video animasi tentang pemeriksaan sadari 

didapatkan hasil pre test mayoritas responden berpengetahuan kurang yaitu sejumlah 64 

responden (71,1%) dari total responden 83 responden. Sedangkan berdasarkan data penelitian 

setelah diberikan video animasi tentang pemeriksaan sadari didapatkan hasil post test 

mayoritas responden berpengetahuan baik yaitu sejumlah 76 responden (91,6%) dari total 

responden 83 responden. 

Hasil analisis data yang didapatkan menyatakan bahwa adanya perbedaan tingkat 

pengetahuan remaja putri sebelum diberikan video animasi dan setelah diberikan video 

animasi. Hal ini dapat dibuktikan dengan data yang didapatkan pada saat pre test dimana 

siswi yang memiliki pengetahuan baik 2 responden, berpengetahuan cukup 17 responden, 

dan berpengetahuan kurang sebanyak 64 responden. 

Pada saat post test atau setelah diberikan perlakuan hasil yang didapatkan siswi yang 

pengetahuan baik berjumlah 76 responden,berpengetahuan cukup 5 orang,berpengetahuan 

kurang 2 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan 

pemeriksaan sadari dengan media video dapat meningkatkan pengetahuan remaja putri. 

Penelitian ini juga sebanding dengan penelitian Wijayanti (2020) dimana mayoritas 

pengetahuan remaja putri tentang sadari termasuk kategori cukup (47,8%) sebelum diberikan 

intervensi dan mayoritas pengetahuan remaja putri meningkat menjadi baik (58%) setelah 

diberikan intervensi berupa pendidikan kesehatan melalui media video tentang 

sadari(Wijayanti,2020). 

Pengetahuan dapat bertambah atau meningkat dengan adanya informasi dengan 

menggunakan berbagai macam media yaitu ada media cetak dan media elektronik. Adapun 

media cetak itu antara lain : poster, leaflet, brosur, majalah, surat kabar, stiker dan pamflet, 

sedangkan media elektronik misalnya : televisi, radio dan tape recorder, vcd , 

video(Indrawati, 2020). 

Notoadmojo (2018) mengatakan, Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia atau 

hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga 

dan sebagainya). Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui indera 

pendengaran (telinga) dan indera pengelihatan (mata) (Notoadmojo,2018). 

Munculnya pengetahuan dari pengindraan sangat dipengaruhi oleh indera pendengaran 

dan indera penglihatan. Hal ini disebabkan juga karena beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi pengetahuan yaitu pendidikan, media massa informasi, sosial budaya dan 

ekonomi, lingkungan, pengalaman dan usia menurut Notoatmojo tahun 2018 (Syihabudin, 

2018). 

Berdasarkan hasil yang didapat menggunakan uji Wilcoxon Wilcoxon Sign Rank Test 

diperoleh nilai sebesar p=0,000 <α (α=0,05) yang berarti Ho ditolak atau dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh video animasi tentang pemeriksaan sadari terhadap pengetahuan remaja 

di SMAN 16 Medan. 

Untuk dapat memahami informasi yang disampaikan dapat menggunakan media video. 

Alat bantu audio visual atau video merupakan alat yang digunakan dalam menyampaikan 

pesan melalui alat bantu lihat-dengar, misalnya televise, video dan DVD. Indra yang paling 

banyak menyalurkan pengetahuan ke dalam otak adalah mata. Kurang lebih 75-87% 

pengetahuan manusia diperoleh melalui mata, sedangkan 13-25% lainnya melalui indra yang 

lainnya. Media video dapat membantu menstimulasi indra pendengaran dan indra penglihatan 
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pada waktu proses penyampaian informasi dan dapat mempengaruhi pengetahuan 

(Notoatmodjo, 2018). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ismi Lutfiani Putri yang menyatakan 

bahwa media video mempunyai peran yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan 

responden yang terbukti dengan terjadinya peningkatan tingkat pengetahuan (Putri et al., 

2018). Menurut Rahayu, dkk (2020) Penggunaan media video dalam kegiatan pembelajaran 

tidak hanya sekedar sebagai alat bantu, melainkan sebagai pembawa informasi atau pesan 

yang ingin disampaikan. Penggunaan media video tentang sadari dapat memperjelas 

gambaran abstrak mengenai pentingnya pemeriksaan payudara sendiri, karena dalam proses 

pemberiannya responden tidak hanya mendengar materi yang sedang disampaikan, tetapi 

juga melihat secara langsung dan jelas tentang langkah-langkah sadari melalui video tersebut 

(Rahayu, 2020). 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Notoatmodjo (2019) yang menungkapkan bahwa 

pengetahuan seseorang bisa didapat dari indera penglihatan dan pendengaran. Kelebihan 

lainnya dari media audiovisual ialah adanya unsur suara dan gambar dinamis yang mampu 

memperlihatkan ekspresi dan juga mampu menyimpulkan secara tepat bagi yang 

menyimaknya, selain itu juga lebih menarik dan tidak membosankan terlebih bagi usia 

remaja (Faujiah, 2022). 

Sesuai dengan teori Rusman (2018) dalam Nofia (2019), menyebutkan beberapa 

kelebihan media video dalam pembelajaran diantaranya, pesan yang disampaikan lebih 

merata, sangat bagus untuk menerangkan suatu proses, mengatasi keterbatasan ruang dan 

waktu dan dapat diulang atau diberhentikan sesuai kebutuhan serta dapat menambah dimensi 

baru terhadap pembelajaran. Penelitian lainnya yang sebanding yaitu hasil penelitian 

Munandi (2018), bahwa menggunakan media video mempunyai dampak yang lebih pada 

pendidikan kesehatan yaitu mengendalikan pendengaran dan penglihatan dari sasaran, 

menarik, pesan yang disampaikan cepat dan mudah diingat dan dapat mengembangkan 

imajinasi remaja putri (Nofia, 2019). 

Hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian bahwa Terdapat pengaruh 

pendidikan kesehatan menggunkan media video animasi terhadap tingkat pengetahuan 

tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) di SMP Negeri 1 Sukoharjo(Amalia, 

Widyastutik and Astuti, 2019). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh video animasi tentang 

pemeriksaan sadari terhadap pengetahuan remaja putri di SMAN 16 Medan tahun 2024 

dapat disimpulkan 

1. Terdapat nilai rata-rata pengetahuan remaja putri sebelum dan sesudah diberikan 

video animasi tentang pemeriksaan sadari yaitu 0,00 setelah diberikan video animasi 

tentang pemeriksaan sadari yaitu 40,00. Adanya jarak perbedaan rata-rata sebanyak 

40,yang artinya terjadi peningkatan pengetahuan remaja putri tentang pemeriksaan 

sadari. 

2. Terdapat pengaruh video animasi tentang pemeriksaan sadari terhadap pengetahuan 

remaja putri di SMAN 16 Medan tahun 2024 yang dapat dilihat dari nilai P-Value = 

0,000 atau P<0,05. 
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Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Bagi Remaja Putri 

Diharapkan bagi remaja putri agar mempraktekkan sadari secara rutin satu bulan 

sekali sehingga mampu mendeteksi secara dini kalau terjadi kelainan pada payudara 

dan bisa memberikan informasi sadari kepada keluarga, teman ataupun saudara 

sehingga program ini bisa membantu upaya menurunkan tingkat kematian akibat 

kanker payudara. 

2. Bagi Institusi 

Dapat menjadi bahan referensi pembelajaran bagi mahasiswa sehingga dapat 

menambah bahan kepustakaan di Poltekkes Kemenkes Medan. 

3. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengetahuan tentang pemeriksaan sadari dan menambah 

pengalaman dalam melakukan penelitian. 
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